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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan factor yang sangat penting dalam 

sebuah organisasi, karena Sumber daya manusia disini terlibat secara 

langsung dan mampu melakukan serta menjalankan seluruh komponen dan 

proses operasional yang ada dalam sebuah organisasi. Sumber daya manusia 

dalam hal ini adalah seorang pegawai yang dapat menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu tujuan yang ditetapkan dalam sebuah organisasi. Dalam 

sebuah pemerintahan seorang pegawai merupakan sebuah alat penggerak 

suatu pekerjaan atau suatu penyelenggara kegiatan pemerintahan dan 

pembangunan. Peran pegawai sangat penting karena jika pegawai dalam 

sebuah organisasi baik maka organisasi akan mudah dalam mencapai tujuan 

(Rizka, 2009). Dalam rangka melaksanakan otonomi daerah persiapan 

pemerintah dalam melaksanakan pemerintahannya merupakan suatu elemen 

penting dalam menciptakan pembangunan yang lebih efektif, efisien dan 

bertanggung jawab dalam penyelenggaraannya. 

Dalam pelaksanaan pembangunan daerah di kabupaten Ponorogo 

maka akan diselenggarakan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ( 

BAPPEDA). Bappeda merupakan salah satu lembaga teknis di Kabupaten 

Ponorogo yang bergerak pada suatu bidang perencanaan pembangunan pada 

setiap daerah. Sesuai Peraturan Bupati Ponorogo Nomor 46 Tahun 2008 

Tentang uraian tugas dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
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Kabupaten Ponorogo memiliki tugas pokok yaitu membantu Bupati dalam 

rangka melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di 

bidang perencanaan pembangunan daerah, monitoring dan evaluasi serta 

penelitian dan pengembangan. Uraian tugas yang ditetapkan Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Ponorogo yaitu membangun 

daerah berdasarkan penelitian bidang pembangunan dan kemasyarakatan, 

penyusunan pola dasar daerah, penyusunan program pembangunan tahunan, 

dan perancangan anggaran pembangunan. Dalam melaksanakan pekerjaan 

dalam bidang ini, karyawan harus mendapatkan pengawasan dan perhatian 

yang lebih dari perusahaan agar para karyawan memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi dan para karyawan mampu menghasilkan pekerjaan yang optimal. 

Seorang pegawai yang merasa puas dalam bekerja akan melakukan pekerjaan 

lebih baik dan mampu meningkatkan kinerjanya sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan suatu organisasi.  

Menurut Langgeng (2019:216), Kepuasan kerja merupakan suatu 

suatu perasaan yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan yang 

dirasakan oleh seorang karyawan dalam bekerja pada sebuah organisasi yang 

mencerminkan perilaku dan sikapnya pada organisasi. Tingkat kepuasan kerja 

setiap karyawan berbeda-beda sesuai dengan system penilaian atau yang 

dirasakan karyawan tersebut. Karyawan yang memiliki tinglkat kepuasan 

kerja tinggi maka akan bersikap loyalitas terhadap organisasi dan lebih 

bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya dan akan selalu berupaya 

untuk meningkatkan kemampuan dan keahliannya dalam bekerja. Sebaliknya 

seorang karyawan yang merasa tidak puas terhadap pekerjaannya akan 
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bemalas-malasan dalam bekerja dan menganggap pekerjaanya membosankan 

dan kurang bergairah dalam menjalankan pekerjaanya dan akan mampu 

mempengaruhi kinerjanya dalam  sebuah organisasi.  

Faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah budaya 

organisasi. Menurut Sutrisno (2010:2), Budaya organisasi merupakan suatu 

sistem nilai (values), norma dan kepercayaan yang disepakati para anggota 

organisasi sebagai pedoman dalam memecahkan masalah pada organisasi. 

Sebuah organisasi tentunya memiliki norma dan aturan yang kuat yang 

mampu mempengaruhi tindakan dan kesadaran dari setiap karyawan tentang 

apa yang harus dilakukan dalam bidang pekerjaanya. Budaya organisasi 

merupakan salah satu bentuk peluang dalam mengembangkan sikap dan 

perilaku para karyawan dengan tujuan para karyawan mampu menyesuaikan 

diri terhadap tantangan yang dihadapi dalam sebuah organisasi. Budaya kerja 

yang baik pasti akan berdampak baik pula terhadap perusahaan. Pada sebuah 

perusahaan tentu memiliki tujuan dan visi misi tertentu, dibutuhkan 

kerjasama para karyawan dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan 

perusahaan tersebut. Untuk menumbuhkan rasa semangat dan loyalitas para 

karyawan terhadap perusahaan maka penting bagi perusahaan untuk 

membangun sebuah budaya kerja yang kuat. Budaya kerja harus memberikan 

suasana positif kepada para karyawan sehingga para karyawan mampu 

melaksanakan pekerjaannya dengan efektif. 

Selain Budaya organisasi, factor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah kompetensi kerja. Menurut Sutrisno (2010:203), Kompetensi 

merupakan karakteristik dasar yang dimiliki seorang individu yang meliputi 



 

4 
 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang dibebankan. Seorang karyawan lebih menyukai pekerjaan yang 

memberikan kesempatan untuk menyalurkan kemampuan dan 

mengembangkan keterampilannya pada sebuah organisasi. Seorang karyawan 

akan merasa puas jika para karyawan memiliki pengetahuan atau wawasan 

yang luas, kemampuan dalam bekerja dan keterampilan yang profesional 

dalam meningkatkan kinerja pada sebuah organisasi.  

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah Karakteristik 

pekerjaan. Menurut Mamik (2016:195), Karakteristik Pekerjaan merupakan 

sebuah uraian pekerjaan yang meliputi ragam dari pekerjaan, identitas 

pekerjaan, signifikasi pekerjaan, otonomi dan umpan balik dari pekerjaan  

yang dapat memberikan tingkat kepuasan kerja dari pekerjaan itu sendiri. 

Karakteristik pekerjaan mampu mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan 

terhadap kondisi suatu perusahaan. Karakteristik pekerjaan mampu 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, semakin banyaknya keragaman 

pekerjaan yang dikerjakan seorang karyawan maka  karyawan akan merasa 

pekerjaannya semakin berharga, dan jika seorang karyawan melakukan 

pekerjaan yang sama, berulang-ulang, terlalu monoton dan tidak 

membutuhkan banyak keahlian dan keterampilan maka akan  menciptakan 

rasa jenuh dan kurangnya semangat dalam menyelesaikan pekerjaan dan akan 

menyebabkan turunnya tingkat kepuasan kerja karyawan. Suatu organisasi 

dengan memberikan suatu kebebasan kepada para karyawan dalam 

mengerjakan dan menangani pekerjaanya maka akan membuat karyawan 
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mampu mengembangkan keahlian dan inisiatif dalam menyelesaikan 

pekerjaan.  

Fenomena ketidakpuasan kerja karyawan terlihat diberbagai Lembaga 

atau Instansi, salah satunya pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Ponorogo. Setelah melakukan wawancara dengan Ibu Kartika 

Ratna Budiningsih, ST selaku Kasubag. Umum dan Kepegawaian, ternyata 

ketidakpuasan kerja karyawan terletak pada Budaya Organisasinya. Budaya 

Organisasi yang diterapkan pada Bappeda Ponorogo pada sistem absensi 

berbasis android yaitu menggunakan absebsi online selfi dengan nama 

Jathilan. Dalam hal ini masih banyak karyawan yang merasa kurang puas 

dengan adanya sistem ini karena banyak karyawan yang peralatan atau 

handphone mereka tidak support dengan aplikasi ini dan kemungkinan terjadi 

eror dalam memasukan Nomor Induk Pegawai (NIP). Hal ini diduga budaya 

organisasi pada sistem absensi belum dapat diimplementasikan secara 

menyeluruh oleh semua karyawan sehingga menyebabkan kurangnya tingkat 

kepuasan kerja karyawan. Selain itu Karakterisik Pekerjaan yang ada di 

Bappeda melebihi kapasitas pegawai, macam pekerjaan, tugas dan tanggung 

jawabnya banyak tetapi karyawannya terbatas. dan ada karyawan yang 

bekerja tidak sesuai dengan bidangnya sehingga karyawan kurang memiliki 

kompetensi dalam bekerja dan kurang efektif dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, hal ini mengakibatkan menurunnya tingkat kepuasan kerja 

pada karyawan.  

Berdasarkan pada uraian tentang pentingnya Budaya Organisasi, 

kompetensi Kerja, dan Karakteristik Pekerjaan terhadap kepuasan kerja 
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karyawan, maka penelitian ini mengajukan judul “Pengaruh Budaya 

Organisasi, Kompetensi Kerja, dan Karakteristik Pekerjaan terhadap 

Kepuasan Kerja Karja Karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) Ponorogoˮ. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Ponorogo? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara Kompetensi Kerja secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Ponorogo? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara Karakteristik Pekerjaan secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Ponorogo? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Budaya Organisasi, 

kompetensi Kerja, dan Karakteristik Pekerjaan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Ponorogo? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Beberapa tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Ponorogo. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Ponorogo. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Ponorogo. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi Kerja, dan 

Karakteristik Pekerjaan secara bersama-sama terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Ponorogo. 

2. Manfaat 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Memberikan suatu karya baru yang dapat mendukung dalam 

pengembangan informasi, serta menambah wawasan dan pengetahuan. 
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b. Bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Ponorogo 

Penelitian ini sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi kepala dan 

karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Ponorogo 

untuk dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawanya agar dapat bekerja 

lebih optimal dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Sebagai 

bahan acuan untuk instansi dalam melaksanakan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perencanaan pembangunan 

daerah dan meningkatkan kualitas kerja dan kinerjanya. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan serta pertimbangan dalam 

pengembangan penelitian ilmu yang sejenis, sehingga bisa dipakai untuk 

penyempurna penelitian selanjutnya. 

 


